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Abstrak— Dalam kehidupan sehari-hari tubuh manusia memerlukan konsumsi daging sapi sebagai salah satu sumber
protein hewani karena memiliki kandungan zat besi, selenium, zinc, vitamin B kompleks dan omega 3. Dalam
melakukan pembelian daging sapi merupakan persoalan tersendiri bagi masyarakat awam, karena secara kasat mata
bentuk daging sapi dan daging lainnya, terutama daging babi, sangat tidak mudah untuk-dibedakan. Kesulitan
keterbatasan visual manusia yang timbul tersebut menyebabkan konsumen seringkali tertipu saat membeli daging
sapi. Perbedaan secara umum kedua daging tersebut terletak pada warna dan tekstur daging. Untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan adanya peran teknologi yang bisa digunakan untuk membantu membedakan pengenalan jenis
daging agar konsumen dapat mengenalinya secara lebih akurat. Penerapan model Deep Learning dengan
menggunakan algoritma Convolutional Neural Network yaitu You Only Look Once v8 (YOLOVS) menjadi salah satu
metode yang dapat diterapkan untuk mengenali daging sapi pada bidang informatika. Precision 0.974, Recall 1, mAP
0.955 menunjukkan hasil penelitian kinerja dan waktu komputasi menggunakan YOLOv8 pada daging babi,
sedangkan pada daging sapi metode YOLOv8 menghasilkan Precision 1, Recall 0.994, mAP 0.995 dengan waktu
komputasi kurang lebih 56.52 menit.

Kata Kunci — Daging; Machine learning; YOU ONLY LOOK ONCE v8 (YOLOVS).

Abstract— In everyday life, the human body requires beef consumption as a source of animal protein because it
contains iron, selenium, zinc, vitamin B complex and omega 3. Purchasing beef is a problem for the general public,
because the shape of beef and other meats, especially pork, is not easy to distinguish with the naked eye. The difficulty
of human visual limitations that arise causes consumers to often be deceived when buying beef. The general difference
between the two meats lies in the color and texture of the meat. To overcome this, the role of technology is needed that
can be used to help distinguish the recognition of meat types so that consumers can recognize them more accurately.
The application of the Deep Learning model using the Convolutional Neural Network algorithm, namely You Only
Look Once v8 (YOLOVS) is one method that can be applied to recognize beef in the field of informatics. Precision
0.974, Recall 1, mAP 0.955 shows the results of research on performance and computational time using YOLOVS8 on
pork, while on beef the YOLOvV8 method produces Precision 1, Recall 0.994, mAP 0.995 with a computational time of
approximately 56.52 minutes.

Keywords — Meat; Machine learning; YOU ONLY LOOK ONCE v8 (YOLOvS).

[. PENDAHULUAN

Kebutuhan protein dari bahan makanan hewani menjadi sangat penting bagi tubuh manusia
sehari-hari, karenanya konsumsi daging sapi menjadi salah satu sumber protein hewani yang
diperlukan oleh tubuh karena memiliki kandungan zat besi, selenium, zinc, vitamin B kompleks serta
omega 3. Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan kajian harga daging sapi pada tahun 2021 adalah
Rp.136.358/kg, kemudian pada tahun 2023 mengalami peningkatan 13.59% menjadi Rp.155.000/kg.
Tingginya permintaan masyarakat terhadap kebutuhan daging sapi membuat peluang untuk penjual
daging yang tidak jujur dengan cara mencampur daging sapi dengan daging babi menjadi daging
oplosan. Para oknum penjual mencampur daging sapi potong dan daging babi dengan harapan
mendapatkan keuntungan tinggi. Marak terjadi kasus penipuan makanan khususnya pencampuran
daging sapi dengan daging babi seperti dikutip dari berita CNN Indonesia tanggal 11 Mei 2020 dengan
judul berita "63 Ton Babi Disulap Jadi Daging Sapi Laris Dijual di Bandung", diakses pada tanggal 24
April 2024 dan berita dari kompas.com pada tanggal 21 April 2021 dengan judul berita "Begini
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Modus Pedagang Babi Berkedok Daging Sapi Menipu Konsumennya di Lampung Timur", diakses
pada tanggal 24 April 2024. Saat melakukan pembelian daging sapi masih banyak masyarakat pada
umumnya melakukan dengan cara manual, yaitu dengan melihat secara langsung daging tersebut tanpa
mengenali karakteristik daging tersebut. Secara umum, untuk dapat membedakan karakteristik daging
sapi atau daging babi sangat diperlukan melihat secara detil dan seksama untuk warna, serat, tekstur,
serta bau dari dagung tersebut. Berdasarkan persoalan yang ada pada masyarakat maka peran
teknologi sangat diperlukan untuk membantu pengenalan daging sehingga memberikan hasil yang
lebih akurat. Salah satu cara pengenalan daging sapi dan babi pada bidang informatika adalah dengan
melakukan penerapan model Deep Learning, menggunakan algoritma Convolutional Neural Network
(CNN) [1][2][3][4] dan menerapkan metode YOLO yang dilakukan secara realtime dengan komputer
personal kamera [5][6]. You Only Look Once (YOLO) adalah sebuah metode berbasis CNN yang
digunakan untuk melakukan pendeteksian sebuah objek [7][8][9]. YOLO merupakan salah satu
arsitektur model deteksi target objek dengan satu tahapan karakteristik cepat, memiliki nilai akurasi
tinggi, kecepatan tinggi dan dioperasikan secara langsung (real-time) serta menjadi sebuah pendekatan
terbaru dalam dunia pendeteksi objek[10][11][12]. Menurut Delin Wu sebagai salah satu peneliti
tentang YOLO menyatakan bahwa YOLO memiliki keunggulan yaitu menunjukkan kinerja yang
sangat baik serta memuaskan bahkan untuk melakukan deteksi target kecil dan tertutup di lingkungan
yang kompleks serta memiliki kecepatan deteksi yang lebih baik [13][14]. YOLO berkembang dengan
berbagai versi dan masih menjadi bidang yang menarik untuk digunakan [15][16][17][18].

Beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan diantaranya sebagai baerikut: penelitian
Lestari Handayani dkk untuk identifikasi daging sapi, daging babi dan daging oplosan menggunakan
Probabilistic Neural Network (PNN) menyatakan bahwa penggunaan PNN efektif untuk melakukan
ekstraksi gambar dengan fitur tekstur dan warna [19]. Penelitian Aisah yang melakukan identifikasi
perbedaan daging sapi dibandingkan dengan daging babi berdasarkan ciri warna dan tekstur
menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) memperoleh hasil dengan tingkat akurasi 90%
[20]. Berikutnya dari penelitian Hafez Almirza, Jasril, Suwanto Sanjaya, Lestari Handayani, Fadhilah
Syafria tentang klasifikasi citra daging babi dan daging sapi menggunakan CNN EfficientNet-B0
dengan augmentasi citra” dan menghasilkan tingkat akurasi 96.78% [21]. Ahmad Paisal dkk meneliti
tentang klasifikasi daging sapi dan daging babi menggunakan Convolutional Neural Network (CNN)
dengan arsitektur Efficient NET-B4 dan augmentasi data menghasilkan dengan tingkat akurasi 75%
[22]. Penelitian Dodi Efendi dkk dengan metode Deep Learning pada citra daging sapi dan babi
dengan menerapkan algoritma CNN dan arsitektur ResNet-50 mendapat hasil tingkat akurasi sebesar
97.83% [23]. Implementasi model CNN diterapkan secara baik dengan melakukan kombinasi dengan
YOLO [24][25][26][27]. Berdasarkan paparan penelitian terdahulu, berkembang penelitian Yanto,
Aziz, & Irmawati yang melakukan pengembangan metode terbaru yaitu melakukan penerapan model
deep learning untuk membedakan daging sapi dan daging babi dengan menggunakan algoritma You
Only Look Once (YOLO) yang memiliki keunggulan bahwa algoritma YOLO dapat mengidentifikasi
objek dan posisinya dengan bantuan kotak pembatas dengan hanya satu kali melihat gambar [28].
Perkembangan YOLO yang sudah mencapai versi tinggi yaitu v8 menjadi algoritma deteksi objek
terbaru dengan keunggulan pada peningkatan kinerja dan ketahanan karena kecepatan dan akurasinya
dalam aplikasi waktu nyata menjadi tujuan pembuatan penelitian ini, yaitu menerapkan metode You
Only Look Once v8 (YOLOVS) [29][30][31][32][33][34].

II. METODE PENELITIAN

Machine Learning Life Circle (MLCC) digunakan pada penelitian ini. Arsitektur model You
Only Look Once (YOLO) merupakan sebuah arsitektur model pendeteksian objek berbasis
convolutional neural network (CNN) yang mampu mendeteksi semua objek yang telah terdefinisi dan
membuat kotak pembatas di sekelilingnya. Dengan bantuan CNN, YOLO dapat memprediksi kotak
pembatas serta probabilitas kelas untuk semua objek yang terdapat dalam gambar. Gambar 1
menampilkan alur deteksi daging sapi dan daging babi.

Gambar 1 menjelaskan alur deteksi penelitian yang memiliki empat tahapan. Tahapan pertama
melakukan pengumpulan data, lalu dilanjutkan tahapan kedua yaitu melakukan augmentasi data
menggunakan roboflow. Tahap ketiga adalah menerapkan metode YOLOv8 untuk melakukan
pelatihan data dengan cara khusus melakukan penambahan lapisan pemrosesan gambar dan
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penggunaan teknik pembelajaran mesin serta penggunaan anchor boxes. YOLOv8 memiliki dua
arsitektur jaringan yaitu bagian untuk mengekstraksi fitur-fitur dari data gambar dan bagian
melakukan prediksi objek dengan membuat bounding box, confidence score dan mengeliminasi objek-
objek lain. Tahapan keempat alur deteksi adalah melakukan pengujian data latih dan data uji. Sebagai
data pendukung pada penelitian ini menggunakan spesifikasi hardware dan software seperti tercantum
pada tabel 1 dan tabel 2. Tabel 1 menjelaskan spesifikasi perangkat keras yang diperlukan dan tabel 2
menjelaskan spesifikasi perangkat lunak untuk pendeteksian daging sapi dan daging babi dengan
menggunakan arsitektur YOLOv8. Rangkaian sistem prototipe pendeteksian daging sapi dan daging
babi menggunakan Google Colab.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode YOLOv8 memperlihatkan algoritma teknik pembelajaran mesin canggih karena mudah
diimplementasikan dan memberi hasil lebih cepat dalam melakukan deteksi objek yang lebih baik
serta lebih akurat karena penambahan lapisan pemrosesan gambar. Tahapan pengumpulan data dengan
cara membeli daging di pasar lalu memotong dan mengambil foto objek daging tersebut. Berdasarkan
karakter daging sapi yang memiliki warna merah cerah, berserat besar dan kasar, sedangkan untuk
daging babi berwarna merah muda, berserat halus dan kecil, mendapatkan hasil sebanyak 323 image.
Pemilahan data tersebut menggunakan roboflow dilanjutkan generating kedalam Google Colab untuk
mendapatkan API, menghasilkan 755 citra untuk dijadikan dataset. Dua kelas pembagian 323 citra
daging tertera pada tabel 3.

Pengumpulan dataset

v

‘ Pengujian data yang sudah dilatih } p] FiastpENguAn

Gambar 1. Alur Deteksi Penelitian

Tabel 1. Perangkat Keras

Hardware Spesifikasi
Laptop Intel(R) Core(TM) i5-6200U CPU @
2.30GHz 2.40 GHz
Kamera Web Camera

Tabel 2. Perangkat Lunak

Software Spesifikasi Keterangan
Google Colab GPU Type: Tesla T4 Pelatihan model
Roboflow Versi 1.0 Pembuatan anotasi

Tabel 3. Pembagian Kelas Daging
Daging sapi Daging babi
167 Gambar 156 Gambar
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Tabel 3 memperlihat dambar daging sapi dan daging babi dengan rincian untuk penelitian
menggunakan 167 gambar untuk daging sapi dan 156 gambar daging babi. Langkah berikutnya adalah
melakukan data augmentations pada kedua jenis daging tersebut seperti terlihat pada tabel 4 dan hasil
train/test split pada tabel 5. tabel 4 menunjukkan gambar hasil augmentasi dengan rotasi dan
pencahayaan, sedangkan pada tabel 5 pembagian data latih dan validasi serta data uji. Setelah
tahapan proses preprocessing, dilanjutkan pada tahap pelatihan model. Pelatihan model ini dilakukan
melalui google colab dan parameter yang digunakan terlihat pada tabel 6.

Tabel 4. Fitur Augmentasi
Fitur Augmentasi Hasil Citra

Horizontal

Vertical

90 Rotate

Brightness

Blur

Tabel 5. Train atau Test Split
Nama Jumlah

Training Set 678 Images 87%

Validation Set 65 Images 8%

Testing Set 32 Images 4%

Tabel 6. Parameter Pelatihan Model

Parameter Spesifikasi
Input yang diterima  800x800
Epochs 100
Step per epochs 43
Tesla T4 15101.8125 MB

Tabel 6 menjelaskan pelatihan model dengan input 800x800 dan tesla T4 sebagai parameter dan
spesifikasi 100 epochs dengan step per epochs adalah 43 dan 15101.8125 MB. Gambar 2
menunjukkan sebagian dari hasil pembuatan model train dengan epochs 100 dan model yolov8s
memerlukan durasi waktu 0.942 hours.

Gambar 2 memperlihatkan sebagian hasil pelatihan model dari 100 epochs dengan melakukan
duapuluh model pelatihan. Pada tahapan evaluasi dilakukan untuk mengukur kinerja model yang telah
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dilatih menggunakan skrip untuk mendapatkan gambar 3 untuk Precision Curve, gambar
Recall Curve dan gambar 5 untuk F1 Curve.

Epoch  GPUmen  box_loss cls_loss  ofl_loss Instances size
6.786 1325 01612 08438 s

98/100 3 100% 43/43 [00:30<00:00, 1.43it/s]
Class  Inages Instances  Box(P R ewpse napse.0s): lee¥ 3/3 [eeioaceeice, 1.33it/s]
a 3 65 0.7 e.sss s 88
Epoch  GPumen box_loss  cls_loss ofLloss Instances size
oo/1e8 6756 253 352 s 80e: 100% 43/43 [00:28c00:00, 1.51it/s]
Class  Images Instances  Gox(P R maPSo maPSO-95): 100% 3/3 [00:01B0:00, 2.12it/s]
1 e R 1 e.99s 6.9
GPUmem  box_loss cls_loss  dflloss Instances size
1007100 6776 61353 6.157  ¢.8461 2 Bo0: 100% 43/43 [00:2560:00, 1.685t/5]
Class  Inages Instances  Box(P RAPS naPse-95): leo% 3/3 [e0:e1<e0:e8, 1.941t/s]
a1 s &5 .o 0997 6.5 .5

160 epochs conpleted In 0.942 hours.
Optinizer stripped from runs/detect,
zer strippeg from runs/d

atn/uelghts/last .pt, 22.648
/train/ueights/best pt, 22.6M

Validating runs/detect/tratn/ueights/best.pt.
Ultralytics Y0LOV.0.196 £ Pychon-3.10.12 forch-2.3.0+cu121 CUDA® (Tesla T4,
Hodel summary (fused): 166 layers, 11126358 parameters, 0 gradients, 28.4 GF
Class  Inages Instances x(
e

15102038)

R 100% 2/3 [e0:02ce0:00, 1.26%t/5]
6.087  e.007

0.972 1

daging_babi 65 2

dsging sapi 55 B 1 o9 el
Speed: o.dus preprocess, 9.2ns Lnference, 8.01s loss, 4.dns postprocess per lnage
Results saved to runs/detect/train

Learn nore at hytps://dacs.ultralysics. con/nodes/srain

Gambar 2. Pelatihan Model
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Gambar 4. Recall Curve

F1-Confidence Curve

— daging_babi
daging_sapi
= all classes 0.99 at 0.087

00 02 04 06 08 10
Confidence

Gambar 5. F1 Curve
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Gambar 6. Hasil Deteksi Daging Sapi dan Daging Babi

Gambar 3, gambar 4 dan gambar 5 menjelaskan nilai Precision Curve, Recall Curve dan F1
Curve hasil terhadap data uji image daging sapi dan daging babi. Setelah semua tahapan selesai
dilakukan, maka didapat hasil pengujian yang terlihat pada gambar 6. Dengan keunggulan YOLOVS
pada peningkatan kinerja dan ketahanan karena kecepatan dan akurasinya dalam aplikasi waktu
komputasi 56.52 menit memperlihatkan gambar 6 sebagai bagian dari hasil data uji yaitu enam image
daging sapi dan sepuluh daging babi  dengan tingkat akurasi 0.974, daging sapi dengan tingkat
akurasi 1 dan untuk semua class berada ditingkat akurasi 0.987. Lalu untuk Recall curve daging babi
dengan tingkat akurasi 1, daging sapi dengan tingkat akurasi 0.994 dan untuk semua class berada
ditingkat akurasi 0.997.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian memperlihatkan bahwa penelitian berhasil menerapkan
sistem algoritma You Only Look Once v8 (YOLOVS) yang efisien dan akurat dalam mendeteksi daging
sapi dan daging babi. Hasil kinerja dan waktu komputasi untuk daging babi Precision 0.974, Recall 1,
mAP 0.955 dan untuk daging sapi Precision 1, Recall 0.994, mAP 0.995 dengan waktu komputasi
56.52 menit. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk jenis daging lainnya serta diterapkan dalam
platform mobile.
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